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ABSTRAK 
 

Pariwisata Indonesia semakin menarik minat warga dunia untuk datang 

berkunjung. Berbagai upaya promosi diperlukan untuk memacu lebih banyak 

wisatawan. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan promosi wisata 

budaya candi melalui puisi kontemporer Indonesia. Kajian puisi menggunakan 

pendekatan kualitatif interaktif dan ditopang dengan desain kajian sastra 

pariwisata serta teori promosi. Pendekatan dan desain kajian dimanfaatkan untuk 

mengeksplorasi peran penyair dalam mempromosikan wisata budaya candi 

dalam puisi kontemporer. Subjek penelitian dilakukan pada empat puisi 

kontemporer bertema candi karya penyair Indonesia, di antaranya: “Candi Air 

Borobudur” karya Sindu Putra, “Di Depan Prambanan” karya Kurniawan 

Junaedhie, “Dalam Adab, Dalam Budi” dan “Kusambut di Manjusrigha” karya 

Amir Machmud Ns. Teknik pengumpulan data menerapkan teknik membaca, 

teknik mencatat, dan teknik studi literatur terhadap buku, majalah, artikel, dan 

bacaan yang berkaitan dengan topik penelitian. Data yang terkumpul diolah 

melalui beberapa tahapan, meliputi pemilihan data, pemaknaan data, serta 

simpulan berupa tafsir terhadap data-data terpilih. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa puisi kontemporer Indonesia mengandung narasi promosi yang dapat 

menarik wisatawan untuk berkunjung ke kawasan wisata budaya candi. Beberapa 

destinasi wisata budaya candi yang tecermin dalam puisi kontemporer Indonesia, 

di antaranya Candi Borobudur, Candi Prambanan, Candi Pawon, Studio 

Manjusrigrha (Museum Pemugaran Candi Sewu). Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa destinasi wisata budaya candi dapat memberi inspirasi 

kepada penyair dalam proses kreatif, serta puisi berkontribusi dalam 

mempromosikan pariwisata candi. 

 

kata kunci: candi, promosi wisata, sastra pariwisata, puisi kontemporer 

 

PENDAHULUAN 
 

Indonesia sebagai negara yang kaya dengan sumber daya alam, budaya, dan 
sejarah mempunyai potensi wisata yang besar. Hal ini sesuai dengan pemaparan 
kemenparekraf.go.id. (2021) bahwa potensi wisata yang melimpah di Indonesia 
selaras dengan keberagaman suku bangsanya. Lebih lanjut, kemenparekraf.go.id. 

(2023) memaparkan bahwa terdapat beberapa fakta yang membuat pariwisata 
Indonesia semakin disukai oleh wisatawan dunia, di antaranya Indonesia sebagai 
negara dengan spot selam dan selancar terbanyak di dunia, Indonesia memiliki 

Ubud sebagai tempat healing andalan dan Bali sebagai salah satu destinasi 
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terbaik di dunia, serta Indonesia diklaim sebagai negara paling ramah di dunia. 
Oleh karena itu, setiap tahunnya Indonesia selalu menerima wisatawan asing 
dari mancanegara. 

 

Data statistik kunjungan wisatawan mancanegara kemenparekraf.go.id. (2023b) 
menunjukkan jumlah kedatangan wisatawan mancanegara bulan Agustus tahun 
2023 sebesar 1.132.638 kunjungan. Jumlah ini mengalami pertumbuhan sebesar 

68,92% dibandingkan bulan Agustus 2022 dengan jumlah 670.509 kunjungan. 
Kunjungan tersebut didominasi oleh wisatawan dari Malaysia, Australia, 
Singapura, Tiongkok, dan Timor Leste. 

 

Fakta di atas menjadi angin segar bahwa pariwisata Indonesia mampu memacu 
daya tarik warga dunia untuk datang berkunjung ke Indonesia. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya promosi yang beragam untuk mendatangkan lebih banyak 
wisatawan. Hal demikian, karena sektor pariwisata menjadi tulang punggung 

ekonomi kreatif Indonesia (kemenparekraf.go.id, 2021). 
 

Salah satu upaya promosi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan adalah dengan penggunaan teks sastra. Dalam teks sastra 
terdapat narasi-narasi promosi yang dapat mendatangkan wisatawan datang 

berkunjung. Sharon (1992) berpandangan salah satu alasan seseorang melakukan 
perjalanan dan memilih suatu destinasi wisata adalah untuk melihat hal-hal yang 
sudah pernah dibaca atau didengar. Hal ini sejalan dengan pandangan Kot, et al., 

(2022) bahwa sastra menyimpan hubungan resiprokal untuk menggaet 
wisatawan datang berkunjung ke destinasi wisata yang sama dengan narasi 
dalam teks. 

 

Teks sastra yang memuat isu promosi destinasi wisata didominasi oleh teks 
prosa. Hal ini sejalan dengan pandangan Lukitasari, et al., (2021) bahwa dalam 

prosa tersimpan isu promosi yang berpengaruh kuat terhadap pariwisata. Ada 
pun beberapa teks prosa baik cerpen maupun novel yang memuat isu promosi 
destinasi wisata, di antaranya kumpulan cerpen Mekel Paris karya Ida Bagus 

Wayan Widiasa Keniten (2012), Galuh Pasar Terapung karya Aliansyah 
Jumbawuya dan Hatmiati Marsy’ud (2016), serta Rokat Tase’ karya Muna 
Masyari (2020). Sementara teks novel memuat narasi promosi pariwisata, di 
antaranya novel Sitti Nurbaya karya Marah Rusli (1922), Sukreni Gadis Bali 

karya Anak Agung Pandji Tisna (1936), Namaku Teweraut karya Ani 
Sekarningsih (2000), Perahu Kertas karya Dee Lestari (2003), Laskar Pelangi 
karya Andrea Hirata (2005), Rumah di Seribu Ombak karya Erwin Ananda 

(2011), Likurai untuk Sang Mempelai karya Robertus Fahik (2013), 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia (2013), Eat Play Leave: Kisah 
Bule-Bule Bali karya Jenny Yusuf (2014), Angin Bersyair karya Andrei Aksana 

(2014), Toba Dreams karya TB Silalahi (2015), Di Bawah Langit yang Sama 
karya Helga Rif (2015), Cintaku di Lembata karya Sari Narulita (2016), Suara 
Samudra karya Maria Matildis Banda (2017), Aku cinta Lovina karya Sunaryono 
Basuki (2018), dan Jangan Sisakan Nasi dalam Piring karya Kembangmanggis 

(2018). 
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Selanjutnya, mulai muncul penyair yang mengarap tema pariwisata. Berikut 
puisi-puisi yang mengarap tema pariwisata, di antaranya kumpulan puisi Potret 
Panjang Seorang Pengunjung Pantai Sanur karya Abdul W.M. Hadi (1975), 

Bantalku Ombak Selimutku Angin karya D. Zawawi Imrom (1996), Madura 
Akulah Darahmu karya D. Zawawi Imrom (1999), Jalan Hati Jalan Samudra 
karya D. Zawawi Imrom (2010), Madura: Aku dan Rindu karya Benazir Nafilah 

(2015), Tane’yan karya Mahwi Air Tawar (2015), Migrasi Hujan karya M. Fauzi 
(2015), Agitasi Pada Sebuah Pagi karya Mohammad Ali Tsabit (2019), Dari 
Balik Batu-Batu Candi karya Kelompok Pemerhati Budaya dan Museum 

Indonesia (2019), Lupakan Payung dan Biarkan Hujan karya Hasan Aspahani 
(2020), Percakapan dengan Candi karya Amir Machmud Ns (2020), Dari 
Peradaban Gunadarma karya Amir Machmud Ns (2021), Wisata Desa 
Billapora dalam Sajak karya Raedu Basha (2021), dan Kekasih Teluk karya Saras 

Dewi (2022). 
 

Berdasarkan data, maraknya puisi yang mengangkat isu pariwisata menunjukkan 
bahwa para penyair mulai memanfaatkan destinasi wisata sebagai sumber 
inspirasi dalam proses kreatif. Oleh karena itu, penting dilakukan penafsiran 

promosi wisata dalam teks-teks puisi bertema pariwisata. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan mengkaji puisi-puisi kontemporer bertema candi. Sementara puisi- 
puisi yang peneliti kaji berasal dari buku kumpulan puisi penyair pilihan. Berikut 

puisi pilihan beserta penyair pilihan dalam penelitian, di antaranya: “Candi Air  
Borobudur” karya Sindu Putra, “Di Depan Prambanan” karya Kurniawan 
Junaedhie, “Dalam Adab, Dalam Budi” dan “Kusambut di Manjusrigha” karya 
Amir Machmud Ns. 

 

Pemilihan puisi-puisi di atas dilakukan untuk membongkar upaya penyair dalam 

mempromosikan wisata budaya candi yang ada di nusantara. Senada dengan 
gagasan tersebut, Yu & Xu (2016) berpandangan bahwa puisi-puisi klasik China 
dimanfaatkan sebagai alat promosi untuk menarik minat wisatawan. Oleh karena 

itu, puisi berdaya guna sebagai media dalam mempromosikan destinasi wisata. 
 

Dalam mengkaji puisi-puisi kontemporer karya penyair Indonesia, peneliti 
memanfaatkan teori sastra pariwisata Putra (2019). Putra (2019) berpandangan 
dalam kajian sastra pariwisata terdapat empat area telaah, di antaranya: (1) 

penelitian tematik terhadap karya sastra bertema pariwisata atau perjalanan baik 
puisi, prosa, maupun drama; (2) penelitian terhadap warisan sastra yang menjadi 
destinasi wisata, seperti telaah terhadap sosok sastrawan ataupun telaah terhadap 
lokasi proses kreatif sastrawan; (3) penelitian terhadap kegiatan sastra, seperti 

festival sastra yang menarik perhatian wisatawan; (4) penelitian alih wahana 
sebagai bentuk komunikasi promosi destinasi pariwisata. Dalam penelitian ini 
teks puisi dianalisis berdasarkan kajian tematik karya sastra dan konfigurasi 

destinasi wisata sesuai dengan narasi yang dituturkan penyair. 
 

Penelitian ini juga menerapkan teori promosi. McCarthy (dalam Kotler, et al., 

1998: 110) berpandangan bahwa terdapat empat indikator yang berkelindan 
dalam pemasaran, di antaranya produk, harga, tempat, dan promosi. Lebih lanjut, 
Tjiptono (2014) berpandangan promosi merupakan upaya menyebarkan 
informasi, meyakinkan, dan memengaruhi individu maupun kelompok agar 

tertarik kepada produk yang sedang dipromosikan. Ada pun dalam konteks 
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produk pariwisata, teori promosi diaplikasikan untuk menganalisis pelbagai 
aspek, mulai dari harga tiket, produk wisata yang ditawarkan, hingga daya tarik 
wisata yang diungkapkan melalui teks puisi. 

 

Penelitian terdahulu terkait kajian sastra pariwisata, di antaranya dilakukan oleh 
Agusman, et al., (2022); Arini, et al., (2021); Arini & Raditya (2023); Guntar 
(2021); Pulungan, et al., (2023); Wiyatmi (2020); Budhi (2023); Rahman, et al., 

(2022); Ardian (2021); Anggaraputra & Wulandari (2022); Utami & Kusmiatun 
(2021); Isnaini, et al., (2022); Rohma & Andalas (2021); Putra & Riska (2022); 
Permana (2021); Anoegrajekti & Imawati (2020); Saniro, et al., (2023); 

Sholichah, et al., (2023); Arini, et al., (2022); Pracintya, et al., (2022). Dua puluh 
penelitian terdahulu membongkar narasi pariwisata dalam naskah lontar, teks 
novel, cerpen, mitos, legenda, dongeng nusantara bertutur, lagu Jawa, festival, 
narasi storytelling, dan film. Hasil penelitian menunjukkan karya sastra memiliki 

potensi dalam mempromosikan pariwisata. 
 

Sementara penelitian terdahulu yang fokus membahas sastra pariwisata dalam 
teks puisi dilakukan oleh Rahman (2022) dengan judul Representasi Pariwisata 
Budaya Madura dalam Puisi Sastrawan Madura dan Relevansinya sebagai 

Materi Pembelajaran Sastra di Era Merdeka Belajar. Kedua, penelitian Sulton 
& Nugroho (2022) dengan judul Kajian Sastra Pariwisata pada Kumpulan Puisi 
Lupakan Payung dan Biarkan Hujan Karya Hasan Aspahani. Ketiga, penelitian 

Xia (2022) dengan judul Current Situation and Thoughts on the Integration of 
Culture and Tourism Along the Road of Tang Poetry in Eastern Zhejiang. 
Keempat, penelitian Yu & Xu (2016) dengan judul Ancient poetry in 
contemporary Chinese tourism. Kelima, penelitian Zhong, et al., (2023) dengan 

judul Poetry and the tourist being-in-the-world: connotations behind the Tang 
Poetry. 

 

Berdasarkan pelbagai penelitian menunjukkan di dalam teks puisi tersimpan 
muatan narasi pariwisata yang memberikan efek perluasan kunjungan wisata. 
Kekhasan penelitian ini terletak pada promosi wisata budaya candi yang 

dikonstruksi oleh para penyair kontemporer Indonesia. Selanjutnya, penelitian 
ini relevan dengan penelitian Shi & Shen (2020) dengan judul Shanshui Poetry 
and Painting in Forming Outbound Tourists’ Perception of Destination 

Personality: A Netnographic Examination. Penelitian Shi & Shen (2020) 
mengungkap bahwa puisi klasik dan lukisan memberikan implikasi terhadap 
pemasaran destinasi wisata outbond di Tiongkok. Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa puisi mampu memberikan pandangan keintiman pada 

wisatawan untuk berkunjung ke tempat-tempat wisata yang ada dalam teks puisi. 
Berbeda dengan penelitian Shi & Shen (2020), penelitian ini justru 
mengonstruksi upaya penyair kontemporer Indonesia dalam mempromosikan 

wisata budaya candi yang ada di nusantara. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
memberikan pandangan baru terkait promosi wisata budaya candi melalui teks 
puisi kontemporer Indonesia. 

 

Ada pun tujuan penelitian untuk mengeksplorasi promosi wisata budaya candi 
melalui puisi-puisi kontemporer Indonesia. Dengan demikian, konstruk yang 
dihasilkan memiliki keterkaitan dalam rangka membangun badan keilmuan 

terutama di era maraknya karya sastra bertema pariwisata. Oleh karena itu, 
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penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada penelitian sastra pariwisata, 
khususnya teks puisi. Selain itu, penelitian ini juga akan mengungkap peran 
penyair dalam mengajak pembaca berimajinasi mengunjungi destinasi wisata 

sehingga menimbulkan minat pembaca untuk berkunjung ke lokasi wisata yang 
digambarkan dalam teks puisi. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif interaktif. Peneliti akan 

membongkar promosi wisata budaya candi melalui puisi-puisi kontemporer 

Indonesia. Penelitian ini ditopang oleh desain kajian sastra pariwisata dan 

didukung dengan pemanfaatan teori promosi. Oleh karena itu, pendekatan dan 

desain kajian tersebut dimanfaatkan sebagai upaya membongkar peran penyair 

dalam mempromosikan wisata budaya candi yang ada di nusantara dalam puisi 

kontemporer Indonesia. 
 

Sumber data penelitian adalah puisi-puisi kontemporer karya penyair Indonesia. 

Data kajian berupa kata, frasa, hingga kalimat yang memuat wacana promosi 

wisata. Data kajian digali melalui pembacaan kreatif dan kritis terkait sastra 

pariwisata, teori promosi, kajian puisi, hingga fakta-fakta terkait wisata budaya 

candi di nusantara. Data tersebut berasal dari buku, jurnal, artikel, dan bacaan- 

bacaan yang relevan dengan fokus kajian. 
 

Subjek penelitian dilakukan pada empat puisi bertema candi karya penyair 

Indonesia, di antaranya: “Candi Air Borobudur” karya Sindu Putra, “Di Depan 

Prambanan” karya Kurniawan Junaedhie, “Dalam Adab, Dalam Budi” dan 

“Kusambut di Manjusrigha” karya Amir Machmud Ns (Machmud, 2021; Putra 

& Junaedhie, 2015). Puisi-puisi tersebut dipilih karena mengangkat daya tarik 

wisata budaya candi di nusantara. Data-data dikumpulkan melalui teknik 

membaca dan teknik mencatat. Penggunaan teknik-teknik tersebut relevan serta 

mempermudah peneliti dalam menghimpun data-data penelitian. Selain itu, 

peneliti juga memanfaatkan studi literatur terhadap data-data sekunder guna 

menguatkan data primer. Selanjutnya, data-data yang telah dihimpun diolah 

melalui beberapa tahapan, meliputi pemilihan data, pemaknaan data, serta 

simpulan berupa tafsir terhadap data-data terpilih (Miles, et al., 2018). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Peneliti memilih empat puisi bertema candi karya penyair Indonesia. Selajutnya, 

peneliti mengkaji keempat puisi sebagai bentuk eksplorasi promosi wisata 

budaya candi. Berdasarkan penelaahan terdapat empat destinasi wisata budaya 

candi yang tecermin dalam puisi kontemporer Indonesia. Keempat destinasi 

wisata tersebut, di antaranya Candi Borobudur, Candi Prambanan, Candi Pawon, 

Studio Manjusrigrha (Museum Pemugaran Candi Sewu). Berikut peneliti 

paparkan promosi daya tarik destinasi wisata budaya candi melalui puisi-puisi 

kontemporer Indonesia. 
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Candi Borobudur 
 

Candi Borobudur merupakan salah satu aset dari peradaban manusia zaman dulu 

dan menjadi salah satu keajaiban dunia. Sebagai salah satu warisan dunia tidak 

mengherankan apabila keberadaan Candi Borobudur dikenal oleh banyak 

wisatawan baik lokal, nasional, maupun internasional. Bukti eksisnya Candi 

Borobudur sebagai destinasi wisata yaitu terjadinya lonjakan kunjungan 

pascapandemi. Menurut data BPS Kabupaten Magelang (2023) jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke Candi Borobudur pada tahun 2022 sebanyak 

1.443.286 orang. Jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar 24126% jika 

dibandingkan dengan tahun 2021 sebanyak 422.930 orang. 
 

Fakta di atas menunjukkan bahwa Candi Borobudur menjadi salah satu destinasi 

yang digemari oleh wisatawan domestik hingga mancanegara. Tentunya 

keberhasilan tersebut disokong dengan upaya promosi yang masif, salah satunya 

melalui teks puisi. Narasi promosi wisata budaya Candi Borobudur ditemukan 

dalam puisi “Candi Air Borobudur” karya Sindu Putra. Dalam puisi tersebut  

kegiatan berwisata ke candi Borobudur digambarkan mampu memberikan 

manfaat kepada aku lirik. Hal demikian selaras dengan gagasan Andina & Aliyah 

(2021); Hermawan, et al., (2019); Mohanty, et al., (2021), bahwa wisatawan 

mengunjungi destinasi wisata candi dipengaruhi oleh beberapa alasan, di 

antaranya wisata budaya candi memberikan kesempatan untuk memahami lebih 

dalam tentang budaya dan sejarah peradaban zaman dahulu; membuka mata 

terhadap kreativitas dan keahlian orang-orang pada masa lalu; memberikan 

pengalaman spiritual mendalam serta memberikan rasa ketenangan dan relaksasi; 

meningkatkan pengetahuan tentang sejarah, agama, dan kebudayaan; membuka 

peluang untuk berinteraksi dengan orang-orang baru serta memperluas jaringan 

sosial; memberikan dukungan ekonomi kepada komunitas lokal di daerah 

destinasi wisata; serta merasakan sensasi petualangan saat menjelajahi situs-situs 

bersejarah. Manfaat aku lirik mengunjungi candi tecermin dalam kutipan berikut. 
 

aku baca diriku 
 

dari relief candi air Borobudur 

padi 

… 
 

menjadi relif paling indah di dinding candi 
 

(Putra, 2015) 
 

Kutipan menunjukkan bahwa kegiatan berkunjung ke destinasi wisata 

candi mampu memberikan pelajaran kepada aku lirik. Relief-relief di Candi 

Borobudur mampu membuat aku lirik melakukan intropeksi diri. Selaras dengan 

temuan tersebut, Febrianto & Idris (2016); Setyawan & Kasatriyanto (2019) 

berpandangan bahwa relief-relief Candi Borobudur memuat kisah tentang 

kehidupan zaman  dahulu sehingga tersimpan nilai moral yang berkelindan. 
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Sementara menurut Arrazaq & Rochmat (2020) di Candi Borobudur tersimpan 

relief padi yang menandakan bahwa padi menjadi salah satu komoditas 

perdagangan ketika kerajaan Mataram Kuno. 
 

Peneliti menafsirkan bahwa penggunaan diksi padi dimaknai sebagai tindakan 

aku lirik belajar kerendahan hati melalui konsep padi. Musman (2019) 

berpandangan filosofi padi erat kaitannya dengan kerendahan hati yang 

mendalam. Filosofi ini sering kali digunakan untuk seseorang yang memiliki 

banyak ilmu. Alasannya, orang pandai dan unggul akan rendah hati serta tidak 

akan menunjukkan kepintarannya di hadapan orang lain, dan menjauhi sifat 

sombong. 
 

Pemanfaatan filosofi padi dalam teks puisi juga tercermin dalam kutipan berikut. 
 

… 
 

aku belajar menari 

meniru gerakan padi 

tumbuh perlahan 

merambat di tanah 

… 
 

(Putra, 2015) 
 

Melalui kutipan di atas menunjukkan aku lirik melakukan wisata religi saat 

berkunjung ke candi Borobudur. Penggunaan larik /aku belajar menari/ meniru 

gerakan padi/ dapat dimaknai bahwa aku lirik sedang melakukan meditasi 

layaknya padi-padi yang merunduk. Kegiatan meditasi memberikan pengalaman 

spiritual mendalam serta memberikan ketenangan dan relaksasi. Oleh karena itu, 

kunjungan ke destinasi wisata budaya candi dapat mempertebal religiusitas. 
 

Candi Prambanan 
 

Candi Prambanan merupakan kompleks kuil Hindu yang terletak di Sleman, 

Yogyakarta, Indonesia. Candi ini juga dikenal dengan sebutan "Candi Rara 

Jonggrang" dan merupakan salah satu situs warisan dunia UNESCO (Lesmana 

& Jovita, 2023; Mumfangati, 2007). Oleh karena itu, Candi Prambanan menjadi 

salah satu destinasi favorit wisatawan lokal hingga mancanegara. 
 

Menurut General Manager PT TWC Unit Prambana, Jamaludin Mawardi 

menyatakan bahwa memasuki tahun 2022 pengelola Candi Prambanan targetkan 

setengah juta wisatawan berkunjung (Hadiwibowo, 2022). Hal demikian karena 

kondisi pandemi telah menyusutkan jumlah kunjungan. Harapannya 

pascapandemi akan terjadi lonjakan pengunjung Candi Prambanan. 
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Mendukung upaya tersebut diperlukan upaya promosi yang masif. Salah satu 

upaya promosi wisata budaya Candi Prambanan dapat melalui puisi “Di Depan 

Prambanan” karya Kurniawan Junaedhie. Dalam puisi tersebut mengajak 

pembaca untuk berkunjung ke Candi Prambanan. Kegiatan berwisata ke Candi 

Prambanan digambarkan mampu memberikan rasa ketenangan dan relaksasi. 

Berikut kutipan yang menunjukkan munculnya rasa tenang dan relaks saat 

mengunjungi Candi Prambanan. 
 

Berdiri di depanmu 

aku hanya membeku 

tak mengenang apa 

kecuali pada ingatan 

yang kelu tapi meneduhkan 
 

(Junaedhie, 2015) 
 

Kutipan menunjukkan kegiatan berwisata ke Candi Prambanan dapat 

memberikan ketenangan dan relaksasi. Senada dengan temuan tersebut, Joseph 

(2013) berpandangan alasan wisatawan berkunjung ke suatu destinasi wisata 

karena adanya motivasi fisik yang berhubungan dengan relaksasi, olahraga, dan 

kesehatan. 
 

Narasi promosi wisata candi juga digambarkan mampu mendatangkan kisah 

masa lampau. Hal demikian selaras dengan gagasan Purwitasari, et al., (2022) 

bahwa dalam destinasi candi tersimpan nilai sejarah, kesakralan, otentitas, 

originalitas, dan keunikan. Oleh karena itu, mengunjungi destinasi wisata candi 

adalah upaya mengenang kisah masa lampau. Berikut kutipan yang 

memperlihatkan aku lirik mengenang kisah masa lampau saat mengunjungi 

candi. 
 

berdiri di depanmu 

muncul kesadaran baru 

betapa kuat batu demi batu disusun 

sedang satu demi satu daun layu 

luruh di haribaanmu 

(Junaedhie, 2015 
 

Melalui kutipan di atas peneliti memaknai bahwa berkunjung ke destinasi wisata 

Candi Prambanan mampu membuka mata akan kreativitas dan keahlian orang- 

orang pada masa lalu. Sejalan dengan temuan tersebut, menunjukkan bahwa 

kesadaran wisatawan dapat terlarut dengan kisah masa lampu saat mengunjungi 
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destinasi wisata budaya candi. Oleh karena itu, kegiatan berkunjung ke wisata 

Candi Prambanan mampu memanggil kisah masa lampau. 
 

Candi Pawon 
 

Candi Pawon adalah salah satu candi Buddha yang terletak di Magelang, Jawa 

Tengah, Indonesia. Candi ini merupakan salah satu dari tiga candi yang terkenal 

di Magelang yaitu Candi Borobudur dan Candi Mendut. Ketiga candi ini secara 

tradisional dianggap sebagai satu kesatuan atau berhubungan, dan Candi 

Borobudur sebagai pusatnya (Prasetyo, 2021; Wendoris, 2008). Menurut data 

BPS Kabupaten Magelang (2023) jumlah wisatawan yang berkunjung ke Candi 

Mendut Pawon pada tahun 2022 sebanyak 26.080 orang. Jumlah tersebut 

mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan tahun 2021 sebanyak 4.610 

orang. 
 

Fakta di atas menunjukkan bahwa Candi Pawon menjadi salah satu pilihan para 

wisatawan untuk berwisata. Tentunya pemilihan Candi Pawon sebagai tempat 

berwisata disokong oleh adanya promosi. Salah satu upaya promosi wisata 

budaya Candi Pawon tecermin dalam puisi “Dalam Adab, Dalam Doa” karya 

Amir Machmud Ns. Dalam puisi tersebut kegiatan berwisata ke Candi Pawon 

digambarkan mampu memberikan kesempatan untuk memahami lebih dalam 

tentang budaya dan sejarah peradaban zaman dahulu. 
 

dan, di candi-candi kutemui budi 

takkan candi tanpa adab 

adabkah yang memfondasi candi? 
 

(Machmud, 2021) 
 

Berdasarkan kutipan di atas menunjukkan bahwa kegiatan berwisata ke candi 

Pawon mampu memberikan penyadaran. Penggunaan larik /takkan candi tanpa 

adab/ menunjukkan adab merupakan hal penting yang mesti dimiliki setiap 

manusia. Gagasan tersebut, sejalan dengan hasil penelitian Maghfirotun & 

Mahzumah (2020); Ningrum (2015); Noer & Sarumpaet (2017); Yusantika 

(2023), bahwa adab sangat berperan dalam pengembangan karakter pada peserta 

didik. Sementara menurut KBBI daring (2023) adab berarti kehalusan dan 

kebaikan budi pekerti, kesopanan, serta akhlak. 
 

Pentingnya adab juga tecermin dalam kutipan berikut. 
 

kuserap suara-suara 

di keheningan habitat Candi Pawon 

mantera-kah? 

bukan 

puja kidung asmara? 

bukan 

siul angin pembuai mimpi? 

bukan pula 
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… 
 

: desir, desir cobalah kau raba 

ia munajat yang mengiris sepi 

ia penanda yang melelehkan rasa 

kau hidup-hidupkanlah budi 

kau rawat-rawatlah adab. 
 

(Machmud, 2021) 
 

Melalui kutipan dia atas menjadi refleksi pada aku lirik bahwa adab menjadi 

persoalan paling penting yang mesti dijaga serta dipertahankan oleh manusia. 

Tafsir tersebut sejalan dengan gagasan Prasetiya, et al., (2020) bahwa adab 

penting diterapkan dalam kehidupan mengingat manusia merupakan makhluk 

sosial yang berhubungan dengan sesama manusia maupun dengan Tuhan. Oleh 

karena itu, membangun adab berperan penting untuk menciptakan indahnya 

kehidupan bermasyarakat yang penuh kedamaian serta kerukunan. 
 

Studio Manjusrigrha (Museum Pemugaran Candi Sewu) 
 

Studio Majusrigrha (Museum Pemugaran Candi Sewu) adalah sebuah studio seni 

terkenal di Sleman, Yogyakarta, Indonesia. Studio ini dikenal dengan nama 

Museum Pemugaran Candi Sewu. Menurut Warta TWC (2019) di Studio 

Majusrigrha pengunjung dapat belajar tentang pemugaran candi yakni berkenaan 

dengan ilmu struktur tanah, ilmu sejarah, hingga arkeologi. Ada pun salah satu 

narasi promosi wisata budaya Studio Majusrigrha tecermin dalam puisi 

“Kusambut di Manjusrigha” karya Amir Machmud Ns. Dalam puisi tersebut  

kegiatan berwisata ke Studio Majusrigrha digambarkan mampu memunculkan 

sensasi emosional melalui petualangan menjelajahi situs-situs bersejarah. 
 

datanglah ke Manjusrigrha 
stupanya menjulang menggapai langit 

seagung pucuk-pucuk Sambarabudara 

membelah arak-arakan awan 
 

… 
 

di sini akan kalian rasakan luas segara cinta 

di sini akan kalian resapi hamparan langit makna 
 

(Machmud, 2021) 
 

Kutipan menunjukkan bahwa berwisata ke destinasi wisata budaya candi dapat 

memunculkan sensasi emosional melalui petualangan menjelajahi situs-situs 

bersejarah. Rasa cinta dapat dirasakan oleh wisatawan saat mengunjungi studio 

Majusrigrha. Hal demikian karena pengunjung dapat melihat proses pemugaran 

candi yang telah banyak memakan waktu dan tenaga. 
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Kegiatan berwisata ke studio Majusrigrha juga mampu mempertebal sifat 

toleransi antar-umat beragama. Hal demikian tecermin dalam kutipan berikut. 
 

berderet perwara menyatukan 

indahnya perbedaan 

luap samudera keragaman 

langit tak membedakan warna 

biru Manjusrigrha, cerah Syiwagrha 
 

(Machmud, 2021) 
 

Kutipan di atas dapat ditafsirkan aku lirik mengajak pembaca untuk toleransi 

antar-umat beragama. Penggunaan frasa biru Manjusrigrha menunjukkan simbol 

agama Budha dan penggunaan frasa cerah Syiwagrha menunjukkan simbol 

Hindu yang saling berdampingan. Penggunaan kedua simbol tersebut 

memperlihatkan bahwa kegiatan berwisata ke studio Majusrigrha mengajak 

pengunjung untuk saling toleransi. Temuan tersebut, sejalan dengan penelitian 

Fidiyani (2013); Huda (2020); Nazmudin (2017), bahwa kerukunan dan toleransi 

umat beragama berperan penting dalam menjaga keutuhan NKRI. Oleh karena 

itu, teleransi merupakan hal penting yang mesti dipahami dan dipraktikan oleh 

seluruh manusia. 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan kajian terhadap empat puisi bertema candi karya penyair Indonesia 

menunjukkan secara garis besar puisi-puisi kontemporer Indonesia baik implisit 

maupun eksplisit melukiskan daya tarik wisata candi. Narasi promosi 

digambarkan melalui perilaku aku lirik, berupa: kegiatan berkunjung ke destinasi 

wisata candi mampu memberikan pelajaran; berkunjung ke destinasi wisata 

budaya candi mampu mempertebal religiusitas; kegiatan berwisata ke candi 

mampu memberikan rasa ketenangan dan relaksasi; mengunjungi destinasi 

wisata candi adalah upaya mengenang kisah masa lampau; kegiatan berwisata ke 

candi mampu memberikan kesempatan untuk memahami lebih dalam tentang 

budaya dan sejarah peradaban zaman dahulu; kegiatan berwisata ke candi mampu 

memberikan penyadaran terhadap aku lirik; berwisata ke destinasi wisata budaya 

candi dapat memunculkan sensasi emosional melalui petualangan menjelajahi 

situs-situs bersejarah; dan kegiatan berwisata ke destinasi wisata candi mampu 

mempertebal sifat toleransi antar-umat beragama. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa puisi kontemporer Indonesia mengandung narasi promosi yang dapat 

menarik wisatawan untuk berkunjung ke kawasan wisata budaya candi. Ada pun 

destinasi wisata budaya candi yang tecermin dalam puisi kontemporer Indonesia, 

di antaranya Candi Borobudur, Candi Prambanan, Candi Pawon, dan Studio 

Manjusrigrha (Museum Pemugaran Candi Sewu). Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa destinasi wisata budaya candi dapat memberi inspirasi 

kepada penyair dalam proses kreatif, serta puisi berkontribusi dalam 

mempromosikan pariwisata candi. 
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